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Beri Contoh
agar Anak
Tak Merokok

erilaku merokok yang sudah begitu
membudaya di Indonesia secara langsung
telah berdampak secara psikologis pada
anak. Tak sedikit anak yang masih
berusia dini sudah mengenal dan menghisap
rokok.

Psikolog Klinis dari Lembaga Psikologi dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (LPPSDM)
Aksita, Lucia Peppy Novianti mengungkapkan
upaya memproteksi anak dari lingkungan
perokok kuncinya adalah pada komunikasi
orang tua dan anak.
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Dalam keluarga, dari orang
tua harus lebih dulu memiliki
komitmen yang kuat. .

*Sebelum menjelaskan ke anak
‘merokok tu sesuatu yang buruk,
‘maka orangtua juga harus punya
Komitmen. Orang tua ya, tidak
‘merokok," ungkap Lucia, kepada
Harian Jogja Sabtu, (3/8).

Usiaremaja cukup rentan meniru
kebiasaan merokok pada orang
dewasa. Luciamengatakan, pada
usia remaja, ada kecenderungan
anak melihat merokok sebagai
sesuatu yang keren. Tak jarang
itulah yang membuat mereka
tertarik untuk mencoba merokok
agar dianggap keren dan bisa
‘menjadi idola.

Upaya memproteksi anak dari
bahaya merokok, tidak tepat jika
dilakukan dengan cara menakut-
nakut, terutama jika tu dilakukan

padaremaja. Padusia rermaja, anak

‘masih dalam proses mencarjat it
dan orangua mestinya membantu
‘menemukan jat diri mereka.

Lucia menjelaskan, orang tua
tidak perlu langsung marah ketika
mendapati anaknya merokok. Beri
ruanguntuk anak menjelaskannya.
Ajak anak berkomunikasi dan
bertukar pendapat, yakni dengan
tidak langsung memberikan
penilaian negatif tentang rokok
pada anak.

*“Orang ua harus mendengarkan
dulu penilaian anak tentang rokok.
Bagaimana rokok itu menurut

‘mereka, Kalau sudah ada penolakan
dari penilaian mereka tentang
rokok, maka orang tua tinggal
‘menguatkan pemikiran mereka.
Bantu anak menjadi idola tanpa
harus mengikuti tren merokok,"
jelas Lucia,

“Iti Mardoyo, Kepala Bidang
Promosi, Pengembangan_dan
Sistem Informasi kesehatan, Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta, Jumat
(2/9) angka pecandu rokok di
Kalangan anak-anak di Daerah
Istimewa - Yogyakarta  (DIY)
berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2010 hasil survei dari
25 provinsi, mencapai 7,14%.
DIY menempati posisi tertinggi
ke empat dari seluruh provinsi
yang disurvei.

“Permasalahnya tidak hanya
terjadi pada remaja saja, ini juga
terkait dengan masyarakat huas.

Sepertiienyebab kematian di Jogja
sepuluh besarya diakibatkan oleh
rokok atau terpaparnya masyarakat
terhadap asap rokok. Sebanyak
75 persen masyarakat Kota Jogja
ituterpapar asap rokok di rumah,
ruang publik dan kawasan lainnya.
Paparan asap rokok yang besar
ini harus ditekan dan harus
dikendalikan. Jika berlakunya
dan diketoknyd Raperda KTR akan
ada sinergi dengan masyarakat.
Masalah rokok adalah permasalah

Tii Mardoyo menceritakan saatni
sudah ada gerakan dari masyarkat

terkait kawasan tanpa rokok (KTRI)
yang dilakukan lebih dari 100
kampung (RW di Kota Jogja)
yang mendeklarasikan kawasan
tanpa rokok (RW KTR). RW KTR
mengatur hal-hal yang tidak bisa
diatur oleh peraturan Walikota
seperti tidak boleh merokok di
dalam rumah.
‘Memulai dari rumah adalah cara
yang tepat untuk mengajarkan
dan menyosialisasikan masyarakat
terutama anak-anak terkait bahaya
‘paparan asap rokok selain juga
memberi contoh langsung kepada
mereka terhadap bahaya rokok.

Tiga Kategori Perokok
Scjumlah penelifian tentang
rokok sudah banyak dilakukan
dan mengungkapkan berbagai
jenis bahan berbahaya_yang
terkandung di dalamnya. Secara
‘medis, rokok memiliki efek yang
sangat membahayakan bagi tumbub,
bukan hanya pada orang dewasa,
tetapi juga pada anak.
Merujuk pada World Health
Organization (WHO), Dokter anak
Rumah Sakit Akademik (RSA) UGM,
Ade Febrina Lestari menjelaskan
asap rokok mengandung lebih
dari 4,000 bahan berbahaya bagi
tubuh manusia dan 70 jenis di
antaranya diketahui mengandung
zat yang bersifat Karsiogenik.
“Jenis bahan atau zat yang
terkandung dalamasap itu bersifat
Karsiogenik, yakni zat yang dapat

memicu penyakit kanker” ungkap
Ade saat ditemui, Jumat (2/9).

Ade mengungkapkan, ada tiga
Kategori orang yang menghisap
asap rokok. Di antaranya, first

hand smoker yang merupakan

‘perokok itu sendiri, second hand
smoker yakni orang yang berada
disekitar perokok dan third hand
smoker yang mana bekas asap
rokok dan partikel asap  itu
ditinggalkan oleh perokok.

“Setelah seseorang merokok,
partikel asap akan menempel
pada barang-barang yang ada
di sekitar tempatnya merokok
tadi. Ttu juga sama bahayanya,
Karena first hand smoker it
‘hanyamenghirup asap rokok yang
dihisapnya sekitar 15 persen saja,
sisanya disebarkan,” ungkap Ade.

Kandungan nikotin pada rokok
akan menjadi zat adikiif bagi
‘penghisapnya. Namun, lanjut Ade,
bagi kesehatan tubuh, nikotin
dapat mengganggu dan merusak
pembulub darah, Sedangkan dalam
asap rokok mengandung karbon
monoksida, secara fisiologi darah,
zat tersebut merupakan musuh
bagi oksigen dalam mengikat
hemoglobin. Apabila darah telah
terkontaminasi karbon monoksida,
maka akan menggeser peran
oksigen dan itu akan berbahaya
pada kesehatan tubuh.

Salah satu akibatnya dapat
berpengaruh fatal pada prtumbuban
janin, bayi lahir prematur hingga

kematian bayi tanpa diketahui
penyebabnya. Ade menambahkan,
Tespirasi atau pernapasan pada
anak itu berbeda dengan orang
dewasa. Respirasi orang dewasa
pada kondisi normal umumnya
18-20 Kali per menit. Sedangkan,
pada bayi, organ par-paru yang
masih kecil akan membutuhan
asupan oksigen lebih besar,sehingga
respirasinya lebih besar yakni
mencapai 60 Kali per menit.
*Anak pada usia satu tahun
respirasinya antara 30-40 kali per
menit. Jadi kalau lingkungan
sekitarnya terdapat banyak asap
rokok, maka anak akan menyerap
lebih banyak asap dibandingkan
orang dewasa,” imbuh Ade.
Dok kit sep i el
akan menganggu pemapasan. Ade
mengungkapkan, pada anak yang
‘memiliki bakat alergi atau asma,
maka asap rokok tersebut dapat
meningkatkan risiko kejadian asma
sampai dua Kalidari anak yang tidak
terpapar asap rokok. Anak yang
berada di lingkungan asap rokok
juga akan berpotensi mengalami

pada anak ini bisa meningkat
sampai lima kali. Demikian juga
pada anak yang memiliki bakat
fadang paru:-paru atau pneumonia,
risikonya bisa meningkat dua kali
dibandingkan anak yang berada
dilingkungan tanpa asap rokok,"
felas Ade. (Holy Kartika N5/5TIO)




